





A. Latar Belakang 
Islam mengajarkan kepada umat muslim guna mendalami Al-Qur an 
dan menggali setiap dalil serta Ilmu Pengetahuan yag tekandung 
didalamnya. Al- alah kitab suci yang akhir yang diturunkan Allah 
lewat perantara malaikat Jibril pada Nabi Muhammad yang dimulai dari 
surah Al-Fatihah serta surah An-Nas dan yang mempelajarinya ialah suatu 
nilai ibadah. Ada berbagai metode yang dilaksanakan manusia untuk 
mendalami Al-
terlebih dahulu agar nanti ketika baca Al-
tentang tajwid serta panjang pendeknya. 
Banyak orang Islam yang beranggapan menghafal Al-
merupakan proses yang sukar, banyak pula yang malas dalam 
menghafalkannya dan berfikir yang terpenting sekedar mampu membaca 
tanpa ingin menghafalnya. Kesulitan menghafal banyak juga dialami ketika 
Masa Remaja karena usia muda merupakan usia yang penuh resiko, 
semestinya menghafal dilakukan sejak kecil yang di ibaratkan menguir di 






Maknanya: -Quran untuk 
-Qamar: 
17)2 
Pada Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat kemudahan bagi siapa 
saja yang mempelajari Al-Quran salah satunya Mneghafalkannya. Kurang 
mengira Al-Quran penting, malas, tak mempunyai dorongan menghafal, 
berpersepsi Al-Quran susah di hafal merupakan faktor dari orang yang 
berfikir Al-Quran sukar guna dihafal. Al-quran adalah kalamullah dan juga  
landasan bagi Umat Islam supaya mampu meneyalamtkan ketika di dunia 
serta di Akhirat kelak. Banyak sabda Rasulullah SAW guna memerintahkan 
hafal Al- luar kepala, hingga hati muslimin tak 
hampa dari kitab Allah SWT.3 Diantaranya yang tercantum pada hadist 
Rasulullah saw yang Maknanya : Dari Ali bin Abi Thalib berkata dia : 
Rasulullah saw bersabda : Barang siapa membaca Al-
erta 
di tempatkan mereka bersama orang-orang pilihan Allah seluruhnya. 
Sungguh dijauhkan dari api neraka. (HR.Ibnu Majah). 
Di masa kini aktivitas muslim guna menghafalkan Al-
semua ataupun bagian kian naik. Itu sesuai sebab berlimpahnya institusi 
pendidikan Islam yang mengikutkan di institusi itu. Saat 
menghafalkan Al- tak bisa sembarangan tetapi terdapat sejumlah 
persyaratan untuk dicukupi. Satu diantaranya yang wajib dicukupi yaitu 
individu yang hendak menghafalkan Al-Q sudah mampu baca Al-
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secara fasih selaras bersama aturan ilmu tajwidnya. Dan apabila 
membaca Al- tak selaras bersama aturan tajwidnya hendak mampu 
mengubah arti yang termuat didalamnya. 
Pendidikan Islam dapat mensaranai aktivitas menghafal Al-
melalui satu diantaranya metode terdapatnya 
yang dimana cuma sekolah khusus saja yang mempunyai program tersebut. 
Salah satu lembaga pendidikan itu yaitu MAN Sukoharjo, dengan ini bisa 
untuk menjadi nilai tambah dan mencetak generasi pejuang Al-  
Diimplementasi pembelajaran, perihal yang memutuskan maksud 
tergapai secara efektif satu diantaranya ialah pemakaian cara belajar yang 
pas. Terlebih bersama perluasan jaman di dunia pendidikan berlimpah 
menggiring transformasi pola pikir yang awam jadi kian modern. 
 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
-Nahl:125)4 
Sesuai ayat itu dijelaskan metode yakni cara guna mengantarkan 
materi ajar menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Di dunia 
proses belajar mengajar, metode amat esensial dibanding materi. 
Sedemikian segeranya metode di proses pendidikan serta pengajaran. Suatu 
proses belajar mengajar dapat dianggap tak sukses apabila diproses itu tak 
                                                          




memakai metode. Sebab metode menduduki tempat utama ketika 
keberlangsungan dan keberhasilan pembelajaran materi apapun khususnya 
materi pendidikan agama Islam. Metode saat belajar agama Islam akan 
mengarahkan pada perubahan normativ ke praktis dan kognitif ke 
psikomotorik.5 
Kegiatan pembelajaran di MAN Sukoharjo, yang diteliti oleh peneliti, 
bahwa  terdiri dari beberapa program, yaitu  Program Regular, Program 
Khusus begitu pula juga Program T . Masing masing 
program memiliki target  guna hafal Al-  antara 3 program ini 
penelitian hendak terfokus 
Target 5 juz selama satu tahun. Cara Menghafalkannya yakni disetorkan 
pada jam pembelajaran Tahfidzul . Pada program ini, 
umum. Cara menyetorkan hafalannya yaitu menggunakan kartu mutab  
yang disimak oleh pembimbing / musrif. Akan tetapi berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan ada beberapa siswa yang 
hafalan Al-
ini dimana covid-19 sedang melanda dunia sebagian siswa masih ada yang 
malas-malasan untuk menghafalnya dan kebanyakan dari mereka sibuk 
untuk bermain gudget sehingga yang menyebabkan hafalan mereka sangat 
cepat hilang.6 
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Prosedur hafalan Al- jadi 2 
shift. Shift yang pertama diawali pukul 06.00 hingga 08.00 dan didalamnya 
terdapat 8 siswa. Dan shift yang kedua dimulai pukul 08.00-10.00 dan 
didalamnya terdapat 8 siswa. Dan dimasing-masing shift siswa hafalan Al-
memakai metode  dilaksanakan di hari Senin Rabu J
Dan di hari Senin pemusatan belajar ditujukan guna mengulangi ayat yang 
dihafal hingga waktu habis. Lalu pada hari Rabu ditujukan guna menyetor 
hafalan satu persatu pada musrifnya hingga waktu habis. Lalu di hari 
J pada setoran hafalan tambahan yang diberi 
pembimbing / musrifnya.7 
Maka dari itu agar mencapai target yang dibutuhkan perlu sebuah 
metode ataupun cara yang cocok serta tepat, hingga bisa tergapai maksud 
yang dikehendaki. Maka, teknik serta metode ialah satu diantara faktor yang 
 metode  Metode takrir ini 
digunakan karena dirasa lebih efektif dan lebih mudah bagi anak-anak untuk 
menghafal Al- Untuk menghafal Al-Quran tidaklah mudah, sehingga 
butuh waktu dan ketelatenan untuk melakukannya. Anak-anak harus 
bersabar dan terus mengulang di setiap ayat yang di baca. Sehingga, bagi 
anak-anak metode ini sangat cocok dengan mengulang secara terus menerus 
sehingga anak-anak lebih cepat menghafalkannya. 
                                                          




Sesuai pemaparan diatas hingga penulis ingin mengajukan penelitian 
yang berjudul dalam Meningkatkan 
Kemampuan Meghafal Al-
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2020/2021. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai pemaparan masalah itu, dijumpai beberapa persoalan yang 
berhubungan bersama capaian program menghafalkan Al- I 
 di Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo yang akan diteliti, 
hingga penulis mampu merumuskan pokok permasalahan yaitu : 
1. Bagaimanakah Implementasi Metode  guna menaikkan daya 
Menghafal Al-
MAN Sukoharjo? 
2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam 
Implementasi Metode  guna menaikkan daya Menghafal Al-
Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai perumusan persoalan yang sudah dijabarkan penulis, hingga 
maksud penelitiannya yakni: 
1. Untuk mendiskripsikan Implementasi Metode   dalam 
menaikkan daya Menghafal Al-  XI Program 




2. Guna mendeskripsikan Faktor yang Mendukung dan yang 
Menghambat menggunakan Metode  guna menaikkan daya 
 XI Program Tahfidz di MAN 
Sukoharjo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Capaian studi ini selaku bahan informasi dan referensi untuk 
peneliti yang mau melaksanakan studi terusan 
b. Mampu melimpahkan khazanah ilmu bidang agama islam 
utamanya yang berhubungan bersama metode untuk 
menghafalkan Al-  
2. Secara Praktis 
a. Pembimbing / Musrif  
Studi ini dicitakan mampu bermanfaat dan memberi 
inovasi baru agar mejadi lebih baik guna para calon hafidz atau 
hafidzah hingga hafalan mereka lebih efektif serta efesien dalam 
 
b. Sekolah 
Selaku materi acuan guna menaikkan bobot sekolah 
ataupun lembaga guna memunculkan sikap religius utamanya 






c. Peneliti Lain 
Diharapkan mampu memberikan manfaat dan informasi, 
apabila ada yang ingin untuk melanjutkan penelitian pada tahap 
selanjutnya yang berkenaan dengan metode  sebagai 
metode untuk menghafalkan Al-  
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian ialah metode yang dipakai upaya menggapai 
maksud dari studi yaitu memecahkan masalah yang akan diteliti. Subjek 
yang diambil oleh peneliti untuk dijadikan objek penelitian adalah Murid 
 
1. Macam serta Pendekatan Studi 
Macam studi yang diselenggarakan penulis ialah jenis studi 
lapangan atau fild research. Pendekatan yang digunakan penulis ialah 
pendekatan penelitian fenomenologis. Pendektan penelitian 
fenomenologis ini pertama kali ditemukan dan dikembangkan di 
Eropa di kisaran mula abad ke-20 tepatnya pada 1935, yakni oleh 
seorang tokoh bernama Edmund Husserl. Pendekatan studi ini amat  
erat hubungannya bersama kejadian yang berlangsung.8 
Moelong menjelaskan studi kualitatif yakni studi yang dipakai 
guna mengerti peristiwa sesuatu yang berlangsung atau yang dihadapi 
oleh subyek studi , baik yang bersifat tingkah laku, anggapan, 
                                                          




aktivitas, motivasi serta lainnya.9 Sedang Lexy J Moleong 
mengartikan penelitian kualitatif selaku studi yang bertujuan guna 
mengerti peristiwa mengenai apa yang dihadapi subyek studi 
contohnya tingkah laku, anggapan, motivasi, serta melalui metode 
deskripsi berwujud kata serta Bahasa di sebuah konteks tertentu yang 
alamiah serta memakai sejumlah cara alamiah.10 
Dalam peneliti ini fenomenanya  yakni untuk melihat 
Implementasi Metode  ketika menghafal Al-
XI program Tahfidz Al-  
2. Tempat serta Waktu Studi 
Adapun lokasi studi di sini yaitu di MAN Sukoharjo yang 
beralamat di Jl. KH. Samanhudi, Jetis, Sukoharjo. Waktunya yakni 
mulai pada bulan Oktober hingga November 2020.   
3. Subjek Penelitian 
Adapun subyek studi ialah sumber terpenting untuk 
menghimpun data serta informasi di studi. Diantaranya yaitu: 
a. Pembimbing / Musrif, guna mengetahui tentang proses 
pembelajaran Tahfidz dengan memakai metode serta 
pendukung dan penghambat yang terjadi pada murid selama 
menggunakan metode  dalam proses hafalannya. 
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b.  dan nilai 
murid mengenai implementasi metode  yang diterapkan di 
MAN Sukoharjo 
c. Peserta didik kelas XI 
penelitian. Dan untuk mengetahui bukti penggunaan metode 
 yang diimplementasikan dipembelajaran tahfidzul 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan menghimpun data yakni wawancara, 
observasi serta dokumentasi. Setelah selesai mengumpulkan data hal 
yang perlu dilaksanakan ialah menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan, yaitu mengolah data untuk menarik kesimpulan. 
a. Wawancara.  
Wawancara yakni sebuah aktivitas yang dilaksanakan 
guna memperoleh informasi langsung melalui menanyakan 
pertanyaan pada narasumber. Perbincangan ini dilaksanakan 2 
orang yakni pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan serta yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberi tanggapan terhadap pertanyaan itu.11 Wawancara ini 
dilaksanakan guna mendapatkan data ataupun faktor pendukung 
serta penghambat murid Kelas XI Program 
 metode . 
                                                          






Observasi merupakan sebuah metode studi yang 
dilaksanakan melalui metode mengamati obyek penelitian, 
dilakukan langsung ataupun tak langsung.12 Biasanya 
pengamatan dilaksanakan untuk mengumpulkan data dalam 
mengukur sebuah perilaku atau suatu proses aktivitas yang 
dilaksanakan pada objek penelitian yang dapat diamati. Dalam 
skripsi ini data yang diobservasi kepada pengajar tahfidz Al-
pembimbing / musrifnya.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu teknik penghimpunan data 
melalui cara meninjau serta mengkaji file yang telah diciptakan 
subyek studi ataupun orang lainnya. Teknik dokumentasi ini 
ialah satu diantara metode yang bisa dilaksanakan dalam 
menyusun penelitian kualitatif. Dengan tujuan guna memperoleh 
visualisasi dari sisi subyek lewat media tulisan ataupun file lain 
yang ditulis dan diciptakan langsung. 13 
Dan mereka menggunakan data berupa kartu mutabaah 
untuk menambah hafalan dan juga buat  (mengulang 
hafalan), kemudian juga menggunakan data nilai hasil tahfidz 
dari tahun ketahun. Yang dimulai dari awal tahun 2019 yang 
telah dilakukan guru tahfidz serta musrif musrifahnya sebagai 
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dasar melihat penerapan siswa dalam menghafal menggunakan 
metode . 
Secara umum, fungsi dokumentasi adalah untuk 
menyediakan informasi terkait isi dokumen untuk penggunanya, 
alat bukti dan data akurat terkait keterangan dokumen, 
melindungi dan menyimpan fisik isi dokumen tersebut, dan juga 
menghindari adanya kerusakan dokumen. 
Selain itu, fungsi dokumentasi secara umum juga adalah 
sebagai bahan penelitian, meningkatkan koleksi dokumen 
penelitian, serta menjamin keutuhan dan keotentikan suatu 
informasi dan data yang tercangkup di dalam dokumen. 
d. Teknik Analisis Data 
Teknik olah data yakni suatu proses untuk mengumpulkan 
data dengan cara sistemtis serta bertujuan agar 
menggampangkan peneliti saat membuat konklusi. Menurut 
Bagdan, analisis data ialah proses mencari serta juga menyusun 
data secara sistemtis yang didapatkan lewat wawancara, 
observasi, serta juga bahan-bahan lainnya sehingga 
memudahkan untuk dipahami dan juga penemuannya dapat 
dijadikan informasi bagi orang lain.14  
Dalam menganalisis data terdapat sejumlah teknik yang 
dilakukan bersama petunjuk argumen Miles dan Huberman yang 
                                                          




dikutip Qodir yang memaparkan teknik analisis di studi 
kualitatif dilaksanakan lewat sejumlah fase diantaranya:15 
1) Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu tahap dari teknik 
analisis data kualitatif. Pada Reduksi data ini penulis dapat 
melakukan tahapan berupa menyederhanakan, 
menggolongkan, dan membuang data yang tidak 
perlu sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi 
yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan 
kesimpulan. 
Pada penelitian ini peneliti mencatat atau menulis 
data yang telah diobservasi secara langsung. Mereduksi 
data, bermakna meringkas, menetapkan serta 
memperhatikan perihal yang terpenting serta 
menghilangkan hal-hal yang tak diperlukan. sehingga 
dapat hasil yang sempurna dan dapat di verifikasi kontinu 
sepanjang studi terlaksana. 
2) Penyajian Data 
Penyajian data mampu diperoleh dari analisis 
dokumen observasi yang telah dilakukan. Penyajian data 
dilakukan tujuannya agar mempermudah pemahaman 
tentang apa yang terjadi dan merencanakan langkah 
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selanjutnya. Dalam sajian data, data dapat dijabarkan 
berwujud teks narasi, table dan bisa juga berbentuk grafik. 
3) Penarik Kesimpulan 
Langkah yang terakhir didalam analisis data ini 
yakni mengkonklusikan capaian uji data. Kesimpulan ini 
disajikan dalam bentuk deskripsi. Setelah teori dibuat dan 
juga mendapatkan data, maka peneliti bisa mengambil 
hasil analisis dan memaparkannya untuk mendapatkan 
kesimpulan dari hasil penelitian. Metode yang digunakan 
adalah metode berfikir Deduktif, yakni dengan cara 
berfikir dimulai dengan teori (Langkah awal) kemudian 
ditutup dengan hal yang lebih khusus.16 Kesimpulan 
nantinya akan berisikan keberhasilan penerapan metode 
pada murid kelas XI Program Tahfidz di MAN 
Sukoharjo. 
4) Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data di studi ini dipakai guna 
mempertahankan keobjektifan, keandalan, ketekunan, 
serta kepastian. Dan dalam melakukan uji ini, dipakai 
teknik triangulasi. Triangulasi sendiri yakni teknik 
penghimpunan data yang dilakukan bersama memadukan 
beragam teknik serta sumber yang sudah ada. Apabila 
                                                          




seorang peneliti melaksanakan penghimpunan data 
melalui teknik triangulasi, maka hal ini juga disertai 
dengan uji kredibilitas melalui beragam metode, dalam 
waktu yang beda dan sumber data yang beragam.17 
Selain di atas, triangulasi ialah teknik guna tahu 
kevalidan data dipakai guna menaikkan taraf derajat 
keandalan, serta keakuratan data 
kreadibilitas ini dimaknai selaku pemeriksaan data dari 
beragam sumber dengan beragam metode serta beragam 
waktu. 
Terdapat beberapa ragam teknik triangulasi yang 
mampu dipakai dalam sebuah penelitian. Di antaranya 
yakni triangulasi sumber, teknik, serta waktu. Triangulasi 
sumber yaitu cara yang dipakai guna menguji kredibilitas 
data dilaksanakan bersama metode memeriksa data yang 
sudah didapat lewat beragam sumber. Sedangkan 
triangulasi teknik yakni cara ntuk uji kreabilitas data 
dilaksanakan bersama metode memeriksa data di sumber 
yang sepadan bersama teknik yang beda. Adapun 
triangulasi waktu yaitu cara untuk pengumpulan data 
dengan memperhatikan waktu dalam melakukan 
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wawancara karena perihal ini berkaitan langsung dengan 
kondisi dan mood narasumber.18 
Alasan peneliti untuk memilih menggunakan 
triangulasi di atas yaitu untuk membandingkan atau 
mengecek informasi yang telah diperoleh dengan sumber 
lainnya apabila data yang dihasilkan sama maka data 
tersebut diakui kebenarannya. Dalam proses 
pelaksanaannya peneliti membandingkan dari capaian 
wawancara bersama pengajar Tahfidz, Musrif, serta murid 
kelas XI Program Tahfidz  di MAN Sukoharjo. 
Setelah melakukan wawancara, peneliti akan 
membandingkan dengan hasil pengamatan selama proses 
penelitian dilakukan. Tujuan dari dilakukannya hal ini 
ialah guna melihat Pengimplementasi Pembelajaran 
Tahfidz dengan Metode  di MAN Sukoharjo. 
Setelah proses pembelajaran tahfidz dengan metode 
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